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Abstract

This article presents a model of learning called the Sulo Method which is designed as an
effective learning material to read Bugistexts. Thisarticleaimsto present: 1) aquick lontara
control strategy especially for beginner and non Bugislearners; 2) theflow or learning process
of reading lontara based on the concept of star from zero; 3) model of enrichment through the
perception of sound-formin the mastery of the script. Critical reading techniqueisapplied to
find the word sound by aligning the meaning of word in each sentences. The method of Sulo
becomesinstructional in reading lontara text quickly and effectively for non Buginese students.
The enrichment result practiced in SVIP Mangkoso shows the val ue obtained by the students
increases when it is compare with the value they get from the first cycle. In the first cycle
some students get zero value, but in the third cycle after getting enrichment in the second
cycle, the score of students has a significant increasing between 70-100. The achievement
indicator isconcluded that the sulo method becomesthe learning model of reading thelontara
text effectively with the enrichment period of less than 5 hours.

Keywords: sulo method, read, bugis, lontara text

Abstrak
Artikd ini menygjikan sebuah model pembe g aran yang disebut Metode Sulo yang didesain sebaga
bahan pembel garan efektif membacateksBugis. Artikel ini bertujuan untuk menygjikan: 1) strategi
penguasaan aksaral ontarasecaracepat, terutamabagi pel g ar pemuladan nonpenutur bahasaBugis,
2) aur atau proses pembel gjaran membacalontarayang bertolak dari konsep star fromzero; 3)
model pengayaan penguasaan mela ui persepsi bentuk-bunyi dalam penguasaan aksara. Teknik
membacakritisditerapkan untuk menemukan bunyi katadengan menyel araskan arti dan makna
setiap katakalimat per kalimat. M etode Sulo menjadi instruksional membacatekslontarasecara
cepat dan efektif bagi murid nonpenutur Bugis. Hasil pengayaan yang dipraktikkan di sekolah SVIP
Mangkoso menunjukkan nilal yang diperol eh siswameningkat apabiladibandingkan dengannilai
yang mereka peroleh padasiklus pertama. Pada s klus pertamabeberagpasiswamemperoleh nilai O,
namun padasiklus ketiga setel ah mendapatkan pengayaan di siklus kedua, skor siswatersebut
mengal ami peningkatan signifikan, yakni antara70-100. Berdasarkan indikator capai an tersebut
dismpulkan bahwaMetode Sulo menjadi model pembel g aran membacatekslontarayang efektif
dengan masapengayaan kurang dari 5jam.
K ata kunci: metode sulo, membaca, bugis, aksaralontara
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1. Pendahuluan

Terjadinyape emahan kedudukan bahasa
Bugisdi ddam masyarakat tuturnyajugaserta
merta memunculkan permasalahan
pembelgaran bahasa tersebut di sekolah-
sekolah. Permasa ahan mendasar yang dialami
olehmurid add ah pembe g aran membacateks
beraksaralontara. Hal itu umumnyadi sebabkan
oleh sistem fonetik aksaralontarayang sangat
rumit. Di samping itu, fenomenalemahnya
pembedgaran bahasaBugisdi sekolah-sekolah
disebabkan lemahnya penguasaan kosakata
bahasaBugisoleh paramurid. Itulah sebabnya,
sejak memasuki abad XXI pembelgaran
membacalontaramenjadi matapelgjaran yang
paling bermasa ah dan paling rumit bagi murid
pemulaatau nonpenutur Bugis sebagal bahasa
ibumereka.

Faktadi ddam ke asmenunjukkan bahwa
meskipun seorang murid sudah mampu
berbicarabahasaBugis, merekabe um tentu
dapat membacatekslontaradengan baik. Hal
itu karenasistem aksaraBugismemiliki pola
bunyi yang unik dan menjadi rumit bagi
pembe gar, khususnyapembe gar pemulaatau
pembelgar yang tidak mampu berbahasa
Bugis. Permasal ahanini kemudian memerlukan
strategi yang dianggap efektif untuk
pembel g aran membaca dengan melahirkan
model pembelgjaran bahasa Bugis secara
praktisyang secaralangsung dapat memberikan
pengayaan kepada murid dalam menguasai
dasar-dasar membacalontara.

Metode Sulo adalah sebuah model
pembelgjaran dasar-dasar membaca yang
dirancang segjak tahun 1995 dengan konsep
belgjar bemula dari nol (zero). Sasaran
utamanya adalah pembelgar yang bahasa
ibunya bukan bahasa Bugis. Metode ini
kemudian diberi nama dengan metode Sulo
sebagai singkatan dari kataSulawes Lontara.
Kandungan metode Sulo memuat panduan
secarateknis dasar-dasar penguasaan aksara
lontara serta mengatasi permasal ahan
pembe garan membacateks-teksBugis. Sgak
perancangan metode Sulo padatahun 1995,
dalam perkembangannyakemudianmetode ini
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menjadi panduan strategi membaca bagi
pembelgjar pemula, baik murid di sekolah-
sekolah, orang asing, sertamasyarakat luas.
Hanya sgja, rancangan pembel gjaran dalam
wuj udnyayang utuh barul ah tersusun padatahun
2016. Materi metode ini diramu dari
pengal aman mengg ar sgjak tahun 1995 yang
diterapkan kepada orang asing yang belgar
bahasa Bugis. Padatahun 2009 hingga2017
metodeini terus-menerus di-update dengan
menguji cobakannya pada sekolah-sekolah
dasar dan menengah pertama, sekaligus
mel akukan pembenahan pada bagian-bagian
tertentu. Bahkan, metodeini telah diterapkan
pula di dalam kelas-kelas membaca pada
mahasi swadi Departemen SastraBugisdan
Arkeologi, Fakultas[lmu BudayaUniversitas
Hasanuddin.

Hingga tahun 2017 ini metode Sulo
kemudian mengalami penyempurnaan materi
untuk ketiga kalinya melalui program
Pengabdian Masyarakat dari LPPM
Universitas Hasanuddin tahun 2016 dan 2017.
Draf awa yang tel ah dirancang kemudian diuji
cobakan padasi swa SM P Pesantren Putri DDI
Mangkoso 2016 dan SMP Pesantren Putra
Mangkoso 2017. Kedua uji coba ini
menerapkan metode pembe garan yangtelah
diperbarui dan ditatasecaraterstruktur dari level
dasar hinggatingkat kemahiran membacateks
lontara. Aplikasi metode ini konsisten pada
pengambilan sampel 30 siswa-siswi SMP
sebagai peserta pembelajar. Kegiatan
pembel gjaran yang dilakukan menunjukkan
kemajuan yang signifikan. Hasi| pengukuran
yang dilakukan menunjukkan bahwapersentase
kemajuan membaca lontara bagi siswa
mengalami peningkatan S gnifikan denganrata:
rata 70 persen dalam masapengayaan 4 jam.

Tingkat pencapaian dengan persentase
rata-rata 70 persen itu menunjukkan bahwa
metodeini mampu mendongkrak kognis Siswva
dalam hal penguasaaan aksara dan
menerapkannya dalam pembacaan teks.
Metode Sulo ini yang kemudian memiliki
kepatutan dari segi metodologi dapat
dihadirkan untuk menjadi acuanbagi guruddam



Muhlis Hadrawi: Strategi Dasar Penguasaan Aksara Lontara Secara Efektif Berdasarkan Metode Sulo

pembel gjaran membaca, terutamabagi murid
ddam kategori pemula. Konsep pembdgaran
ini bertolak dari asums bahwaseluruh murid
yang menjadi peserta pembelgar memiliki
kemampuan yang sama, yakni belgar dari nol
(star from zero) sesuai tingkat taksonomi
Bloom yang terdasar, yaitu C1. Proses
pembelgaran Metode Sulo pada dasarnya
mencakup tigaranah kompetens, yaitu kaidah
bentuk dan bunyi aksara, sistem penulisan
aksara, sertapenguasaan katadan kalimat.

Membaca merupakan aktivitas yang
kompleks dan perlu dibarengi dengan
pengetahuan sejumlah besar tindakan yang
terpisah-pisah. Demikian Brown (2008)
mengatakan sekaligus mengaitkannyadengan
prinsip membaca. Oleh karena itu, dalam
konteks membaca teks lontara dapatlah
dirumuskan bahwasebalknyamuridlebihawva
memiliki pengetahundan pengdaman berbahasa
Bugis sebelum ia memasuki pembelgjaran
membaca lontara. Oleh sebab itu, secara
kognitif kegiatan pembelgjaran membaca
lontara seharusnya pulaterhubungkan dengan
aktivitas berbahasa lainnya, terutama
keterampilan menulisdan berbicara

Dari ulasan Metode Sulo di atas, terdapat
permasal ahan penting, yaitu bagaimanamode
pemecahan terhadap kerumitan sistem aksara
Bugis dalam pembacaan secara tepat dan
akurat? Bagaimanapulamodel pembegaran
Metode Sulo serta subtansinya yang harus
disgjikan kepadapembe gar? Serta, bagaimana
pul aefektifitasMetode Sulo dalam pencapaian
hasil belgjar murid di bidang kompetens
membacalontara?

Tiga pertanyaan di atas akan diulas
jawabannyadaam andisisartikd ini. Namun,
sebelum memasuki perbicangan tulisanini,
terlebih dahulu akan dideskripsikan periha
identitasaksaralontara, kerumitannya serta
srategi pemecahannyada am pembacaan teks-
tekslontara

Artikel ini merupakan has| dari penergpan
penditiantindakan kelas(PTK) dengan bentuk
kgjianyang bersifat reflektif. Pendlitianini telah
dilakukan dalam tigasiklus, yaitu: 1) siklus

pertamamel akukan tesawal; 2) sikluskedua
pengayaan materi; dan 3) siklus ketiga
me akukantesakhir. Masing-masng siklustdah
dipersiapkan perangkatnya, terutama pada
sikluskeduadisajikan materi dan strateginya.
Sikluskeduaditerapkan PTK sebagai proses
pengayaan kognitif murid untuk meningkatkan
kemampuan membaca melalui penguatan
refleks bentuk dan bunyi aksarasecarabolak-
baik. Sementaraitu, skluspertamadan kedua
dilakukan untuk mengukur kemampuan awa
dan mengukur tingkat keberhaslan pengayaan
yang dilakukan padasikluskedua

Penelitian terhadap penerapan Metode
Quloini dilakukan di SMP Pesantren Putri DDI
Mangkoso padasiswakelas 7 dengan jumlah
30 orang yang semuanya berjenis kelamin
perempuan. Penditianini berlangsung selama
2 hari padabulan Agustus 2016. Pendlitianini
menergpkantigasiklus: skluslidahmeakukan
tes awal kepada seluruh peserta, bertujuan
mengidentifikasi kemampuan dasar setiap
individusiswa. Siklus ini mencakup beberapa
kegiatan, yaitu: 1) persiapan, membuat
instrument dan strategi pel aksanaantesdengan
memperoleh gambaran awal siswa, prestas
bel g ar, dan skap sSswaterhadap bahasadaerah
(Bugis); 2) tindakan dengan melaksanakan teks
berdasarkan model test awal berdasarkan
format Metode Sulo; 3) pada akhirnya
dilakukan penilaian hasil tesmeldui pengujian
dengan perangkat tes yang telah disusun
sedemikianrupa

Siklus 2, adalah mel akukan pengayaan
materi pembelgarandi ddamkelas. Padasklus
ini dilakukan duatahap, yatu: 1) membagi Ssva
ke dalam beberapa kelompok berdasarkan
kemampuan dasar mereka; 2) tindakan dengan
melakukan pengayaan dengan menerapkan
pembelajaran Metode Sulo dengan
menempatkan siswa pada ruangan yang
berbeda-beda sesuai kelompok masing-
masing. Pembelgaran yang diterapkan itu
dilakukan dengan secara bertingkat dengan
menyesuaikan kemampuan individu
berdasarkan kelompoknya. Bagi kelompok
paling dasar diterapkan materi yang bermula

113



SALINGKA, Majalah llmiah Bahasa dan Sastra Volume 14 Nomor 2 Edisi Desember 2017 (111—123)

dari aksara hingga wacana; sementara
kelompok menengah diterapkan materi kata;
sedangkan kelompok mahir, langsung
diterapkan materi kalimat dan wacana.
Pelaksanaan pengayaan dilakukan dengan
menergpkan bahan pembel g aran sesua dengan
RPP, menerapkan model latihan persepsi
bentuk-bunyi, hingga melakukan refleksi
sebagai penutup siklus 2 dan menjadi pra
kondis bagi murid untuk kemudian memasuki
sklus3.

Siklus 3, adalah melakukan kegiatan
dengan membawa siswa kembali ke dalam
ruangan untuk diberikantes akhir. Teksakhir
ini dilakukan untuk mengukur kemampuan akhir
setigpindividu setdahmedui prosespengayaan
padasiklus2. Tingkat materi tesyang diberikan
kepada mereka adalah persis samalevelnya
dengan materi tesawa. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui kemajuan atas kemampuan dasar
Setigp Sswasetelah mela ui proses pengayaan
materi M etode Sulo.

Seperti yang disebutkan di atas bahwa
ggemaksaralontaramemiliki polabunyi aksara
lontarayang rumit, baik segi polabunyi, bentuk,
dan satuan-satuan kata tidak serta-merta
mewakilkan bunyi atau lafaznya secara
langsung. Hal itu karena setiap kata dalam
aksaralontaraberpotens menghasilkan bunyi
atau bacaan |ebih dari satu, bahkan berpotens
sampai tujuh bunyi. Itulah sebabnya sistem
fonetik itu kemudian menjadi kendalautama
bagi pembelgar ddam kegiatan membacateks-
tekslontara

Ciri fonetik aksara lontara Bugis-
Makassar memiliki bentuk dan bunyi syllabic
dan alphabetis. Setiap bacaan dan arti sebuah
katasangat ditentukan ol eh kode-kode bunyi,
namun tidak semuabunyi dapat terwakilkan
secara langsung pada bentuk atau tipologi
tulisannya. Akibatnya, polabunyi aksaraBugis
yang muncul sangatlah rumit sehinggamemberi
hambatan bagi para pembelgjar pemula,
terutama bagi nonpenutur bahasa Bugis
(Macknight, 2012). Bunyi-bunyi katabahasa
Bugistermasuk sistem persandian yang ada
menunjukkan cirinyayang lebih khas sebagai
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bahasa tuturan berbanding sebagal bahasa
tulisan. Fakta aksara Bugis itu kemudian
mengondisikan Situas bahwaidead nyaseorang
pembegar pemulamemiliki kemampuan desar
berbicaraatau bertutur bahasaBugisterlebih
dahulu dan kemudian dapat mengikuti proses
membacateks Bugisdengan baik.

Kembadli padaciri fonetik aksaralontara,
setiap suku katadalam tulisan potensia dapat
dibacalebih dari satu bunyi meskipun bunyi-
bunyi yang ada itu merupakan bunyi yang
mengandung arti dan bunyi-bunyi yang sama
sekdl tidak mengandung arti atau sekadar bunyi
saja. Sebagai contoh, kata bol  dapat
memunculkan bunyi antaralain: bola, bolang,
bolla’, bola’ bollang, bongla, bonglang,
bongla’. Tiga kata pertama memiliki arti,
sementarabunyi katayanglainnyasamasekali
tidak mempunyai arti. AksaraLontaraBugis
jugamemiliki ciri vokalik, yakni setigp aksara
dasar yang berupa konsonan mengandung
voka dasar a, contoh: p (Pa), b (Ba),
m (Ma), P (Mpa), Y (Ya), r (Ra),
[ (La), w (Wa), k (Ka), g (Ga), G
(Nga), K(Ngka), dan lain-lain (Nooduyn,
1955).

Ciri fonetik aksara Bugis berikutnya
add ahtidak terdapatnyatandadi ddam sstem
aksara yang menjadi tanda bunyi nazal “ng”.
Bunyi nasal “ng” pada umumnya muncul di
akhir, namun sama sekali tidak terdapat
penandayang menunjukkan adanyabunyi nasd
“ng” yang dimaksudkan itu. Contoh, kata
aulE baca Uleng; bE( baca Bellang;
aulwE bacaUlaweng. Karakteristik aksara
lontarayang lain adalah tidak memiliki tanda
khusus yang menunjukkan adanya bunyi
glotal stop atau hamzah pada kata atau suku
kata. Contoh: katabE rEsecaraliterer dapat
dibaca: Be-re’; namun bacaan seharusnya
adalah ‘Bere’ yang padaakhir kata atau suku
kataterdapat bunyi glotal stop. Demikian pula
dengan katalainnyaseperti:pusg baca: pu-
se’. gEm baca ge-mme’, dst. Aksara lontara
jugatidak memiliki penandabunyi gemines aau
penebd an bunyi padafonemtertentu. Contoh,
kata wmkutn (secaraliterer bentuknya
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adaahMa-Ku-Ta-Na, tetapi bunyi dan bentuk
yang seharusnyaada ah Ma-Kku-Ta-Na, yakni
konsonan “k” harus dibaca dengan bunyi
gemines.

Perihal kerumitannya, sistem aksara
lontara tersebut menunjukkan fakta bahwa
identifikas arti atau maknasuatu katadalam
tekslontara sesungguhnyasangat tergantung
padakode- kodebunyi yang ditafsirkan secara
tepat oleh pembaca. Padasisi lain, bunyi itu
tidak diperoleh dari kode-kodefonetik di dalam
sistem aksara. Sebuah kata bentuknyatidak
berubah, tetapi dapat memunculkan arti atau
maknayang berbedadengan membuat varias
bunyi. Itulah sebabnyadipandang penting untuk
menghadirkan adanya metode khusus yang
secarakhusus memberi model pembelgaran
membacasecaraefektif yang dapat diterapkan
kepadasiswa.

Membaca teks berbahasa Bugis yang
beraksara lontara berbeda dengan sistem
membacateks berbahasalndonesiaatau teks
beraksaralatin. Dikatakan seperti itu karena
aksaraBugismemiliki karakter yang khas, yaitu
syllabik, lagi pulaarti setigp katalebih bersifat
kontekstual. Oleh karena itu, strategi
pembacaan teks lontara yang lebih khusus
dilakukan dengan model membaca kritis.
Model membaca kritis dilakukan dengan
menghubungkan kemampuan pihak pembaca
mengidentifikasi bunyi setigp katasecaratepat
dalam konteks kalimat. Adalah perlu untuk
mengetahui penguasaan kosakata dengan
sebaik-baiknya, mengetahui objek atau
subtansi teks bacaan, di samping
mempertimbangkan pengalaman terhadap
konteksteks. Seluruh aspek itu menjadi faktor
yang menentukan mampu atau tidaknya
seseorang dapat membacateks|ontaradengan
baik dan cepat. Berikut ini akan digambarkan
bagaimanamode instruksional pembelgaran
membacalontaraberdasarkan Metode Sulo.

Patut diketahui bahwa secarastruktural
kemampuan kognis sisvamenunjukkanleve
yang berbeda-bedasehingga prosesmembaca
bagi anak-anak menunjukkan pul aperbedaan

dengan carayang dil akukan oleh orang dewasa.
Terkait dengan jenjang pendidikan, maka
proses membacabagi anak sekolah dasar (SD)
tentu sgja berbeda dengan siswayang duduk
dilevel SLTR SLTA, apdagi bagi mahasiswa
di Perguruan Tinggi. Oleh karenaitu, sistem
membaca, jenis bacaan, bahkan tujuan
membacayang dimiliki jugamenunjukkanleve
yang berbeda-beda pula secara struktural
pendidikan.

Berdasarkan pada taksonomi Bloom
mengena stratakognitif, murid sekol ah dasar
adalah kol ektif yang dapat digolongkan pada
tahap pembelajaran dasar, yakni tahap “tahu”
atau level Cl dengan kompetensi
mengidentifikasi, menunjukkan, memberi
nama, menyusun daftar, menjodohkan,
memilih, memberikan defnisi, dan
menyatakan. Pada tahap dasar, hal yang
dil akukan dalam proses pembel gjaran adalah
pengenalan aksara(baca-tulis). Padaintinya
ialah penguasaan bunyi dan bentuk aksara
sebagai hal yang terpenting.

Fenomena ini mensyaratkan proses
pengaj aran murid terhadap membacabahasa
Bugissepatutnyadidahului dengan penguasaan
aksaralL atin. Kedudukan aksaraLatin adalah
sebaga mediapembantu untuk mengidentifikes
bunyi setiap bentuk-bentuk suku katadalam
aksaraBugis. Bantuan aksara L atin tersebut
memang diperlukan karenafenomenabudaya
berbahasa padaanak sekol ah telah menjadikan
aksaralL atinsebagal huruf primer dan padasis
lain bahasalndones adigunakan sebagai bahasa
utamadal am kegiatan berkomunikasi sehari-
hari. Oleh karenaitu, sepatutnyapembel garan
bahasa Bugis-Makassar (lontara) boleh
digjarkan manakala murid telah menguasai
aksaralL atin terlebih dahulu.

Desain materi pembel ajaran membaca
lontaraBugis-Makassar dapat dibagi keddam
empat tingkatan atau struktur penguasaan.
Pertama, penguasaan aksara; kedua,
penguasaan tingkatan kata; ketiga, penguasaan
kalimat; keempat, penguasaan teks atau
wacana. Masing-masing segmenitu memiliki
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bagian-bagian yang dapat disusun menurut
hierarkinyadari bagianyang mudah hinggayang
tersulit. Pada segmen kata, misalnya, dapat
dibagi keddamtigakategori, yaitu katamudah,
katasemi sulit, dan katasulit; ssgmen lainnya
jugadibagi tigaatau jumlahlainnya

2. Pembahasan

Penguasaan aksara lontara merupakan
tahap pertamadan paling dasar ddam kegiatan
pembel g aran membacateks-teksBugis. Guru
tidak boleh membiarkan ada seorang murid
yang gagal padatahap awal ini karenatahap
dasar ini akan menentukan langkah untuk
menuju tingkatan membaca kata. Logisnya
adalah tidak mungkin seorang murid dapat
membacakata, kalimat, atau wacana apabila
tidak menguasal aksara terlebih dahulu.
Penguasaan aksara sepatutnya mencakupi
beberapahal sebagai berikut.

2.1 Penguasaan Indo’Sure’ (Induk Aksara)
Aksaral ontarapadadasarnyaterdiri atas

19 huruf; padaperkembangannyadari waktu

kewaktu bertambah menjadi (23) huruf dengan

munculnyaempat aksaratambahan iaitu:K

Ngka), P (Mpa), R (Nra), dan C(Nca)

Macknight, 2012). Baik dalam naskah Bugis

maupun naskah Makassar keempat aksara

tambahan ini dipergunakan meskipun
intendtasnyaberbeda Aksaralontaramemiliki
tipe aksara dasar dengan pola aksara yang
berunsur vokal dasar “a”. Aksara ini dalam
istilah Bugisdisebut Indo’Sure’ (induk aksara).

Contoh, aksarak bunyi Ka, g bunyi Ga, &

Bunyi Nga, K bunyi Ngka, ,» bunyi Pa, b

bunyi Ba, dan seterusnya.

Strategi penguasaan aksara dilakukan
untuk memudahkan siswamenghafal bentuk
dan bunyi aksarasecaracepat dantepat. Ada
tigatahap ddam strategi penguasaanini.

(1) Siswamelafaskan aksarapertamak (ka)
hingga J» (ha) dengan mengikuti alur
aksara secara konvensional. Instruktur
membimbing Sswamenghafa bentuk dan
bunyi aksaradengan menyesuaikan cara
yang santai dan kreatif. Padatahap ini,
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siswa diberi sugesti untuk melafaskan
aksara dengan suara yang nyaring.
Sdanjutnyapembelgar diberikan latihan
perseps bentuk dan bunyi setiap aksara.

k g G K

Ka Ga Nga Ngha
p b m P

Pa Ba Ma Mpa
£ d n R

Ta Da Na Nra

¢ J N C

Ca Ja Nya Nca
Y v [ w

Va Ra la Wa

S a h

(2). Instruktur menampilkan daftar aksara
dengan menghilangkan lafas (bacaan) pada
setiap baris aksara secarabertahap mulai 50
%, kemudian 75 %, hingga 100%.

a. Penguasaan Aksaradengan menghilangkan
50% panduan bunyi aksara. Setiap siswa
diberikan kesempatan untuk melafaskan
aksaradengan urutan konvensional, yaitu
berawal dari ka (k) sampai ha (h).
Pelafasan bentuk dan bunyi aksara dapat
dilakukan puladengan polaurutanterbalik
atau mengacak urutan-urutan aksara.
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Tabel 2: Menghilangkan 50 % bunyi bacaan

b. Penguasaan aksaradengan menghilangkan
75% panduan bunyi. Setigp siswadiberikan
kesempatan untuk melafaskan aksara
dengan urutan konvensional bermuladari
aksara ka (k) sampai dengan ha (h).
Pelafasan bentuk dan bunyi aksara dapat
dilakukan puladengan polaurutan terbalik
dengan mengacak urutan-urutan aksara.

Tabd 3: Menghilangkan 75 % bunyi bacaan

¢. Penguasaan aksaradengan menghilangkan

100% panduan bunyinya. Setiap siswa
diberikan kesempatan untuk melafaskan
aksaradengan urutan konvensional, yaitu
berawal dari aksaraka (k) sampai dengan
aksaraha(h). Pelafasan bentuk dan bunyi
aksara dapat dilakukan pula dengan pola
urutanterbalik atau mengacak urutan-urutan
aksara
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d. langkah selanjutnyas swadiarahkan mampu
mengidentifikas danmembedakan bunyi dari
bentuk aksarayang bentuknyamirip. Aksara
yang memiliki kemiripan bentuk terlihat pada
tabel berikut.

Tabd 5: Aksaralontarayang memliki

'.m d t n

Pada kesempatan ini guru (instruktur)
memberikan pel atihan kepadas svamembaca,
menulis, dan memahami aksarayang memiliki
bentuk yang mirip. Siswa diinstruksikan
membaca aksaralontaradengan menuliskan
bunyi aksarapadakolom yang tersediayang
berada di bawah setiap aksara. Contoh
lembaran atau format | atihan ini dapat berupa
lembaran-lembaran yang dibagikan kepada
siswa, atau dapat pula ditayangkan melalui
dide
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Tabel 6: contoh persebaran aksarayang

Kode | A B C D E

1L 1 k| s | d|wlt

Alur pembegaran hinggapadatahapini,
pihak guru menginstruksikan kepada siswa
untuk menulis bentuk aksaralontara sesuai
dengan aksara latin sesual yang ada dalam
format isian pada lembaran latihan yang
dibagikan sebelumnyakepadasisva

2.2 Penguasaan Ana’ Sure’ (Penanda
vokal)

Tandavokal yang lazim disebut dengan
namaAna’Sure’ jumlahnyalimabuah, yaitu
bunyi i, u, é o, dane. Tandavokal i berupa
titik posisi di atasaksara (al), utitik posisi di
bawah aksara (au),é garis lengkung (garis
bengkok berbentuk cangkul) posisi depan
aksara (ea)p garislengkung belakang aksara
(a0), dan e (e pepet) garislengkung di atas
aksara(aE). Pelekatan tanda vokal pada
aksara konsonan akan mengakibatkan
terjadinya perubahan bunyi. Misalnya pada
contoh dengan aksaradasar pp Pa: pi baca
Pi, pu bacaPu, ep bacaPé, po bacaPo,
|pE baca pe’ (diikuti bunyi glotallstop), sistem
ini berlaku pada semua aksara lainnya.
Ana’sure’ merupakan tanda pengenal bunyi
diakritik. Dalam bahasaBugisterdapat lima
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penandabunyi dan polapemaka annyaseperti
yang digambarkan padatable 7 di bawahini.

Tabel 7: PolaPenggunaan Ana’sure’ (penandavokal)

Bunyi Kode dan Posisi Penanda Vokal Contoh Penggunaan (Dalam
aksaraA=a)
. . . al
I tandatitik (. ) di atas akasarainduk
— : : au
U tandatitik (. ) di bawah aksarainduk
. ea
E tanda (¢ ) di depan aksarainduk
(etaling)
ao
O tanda ( 0) di belakang aksarainduk
aE
E Tanda( E) di atas aksarainduk
(e pepet)

AksaraBugismemiliki ciri vokaik, yakni
setiap konsonan tidak berdiri sendiri, tetapi
seldudilekati voka a sebagai bunyi dasarnya.
Sebagal contoh, aksara kmenghasilkan bunyi
Ka, aksara gmenghasilkan bunyi Ga, aksara
b menghasilkan bunyi Ba, dan lain-lainnya.
Setiap bunyi aksara dapat diubah dengan
menambahkan tandavokal berupadiakritik
pada posisi di atas, bawah, sebelum, atau
setelah aksara.Contoh aksara p: pemerian

diakritik di atasaksara pi bunyi pi; pemerian
digkritik di bawah pu menghasilkan bunyi pu;
pemeriandiakritik di depan epmenghasilkan
bunyi pé (e taling); pemerian diakritik di
belakang po menghasilkan bunyi po, dan
pemerian diakritik di atas p Emenghasilkan
bunyi pe (epepet). Sistemini berlaku terhadap
semuaaksara, kecudi aksara q(a) yangterlihat
contoh konfigurasinyapadaTabel 8 sebagai
berikut.

Tabel 8: Contoh penggunaan sistem bunyi aksaralontarakombinasi

K ki ku Ek Ko kE

Ka Ki Ku Ké Ko Ke

a gl gu Eg Go gE

Ga Gi Gu Ge Go Ge

G ai Gu eG Go GE
Nga Noi Ngu Ngé Ngo Nge
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2.3 Penguasaan Kombinasi Ana’sure’ dan

Tabel 9: Isansswadengan menulisaksara

Indo’sure’ lontarapadaruang
Penguasaan aksara lontara bagi siswa Kode A B C
dilakukan dengan melakukan pengayaan 1 Ju S We
dengan memberikan pelatihan baca-tulisdan
tulis-bacaberulang-ulangmeldui medialatihan .
yang tel ah disigpkan modelnya. & Te Ko Mi
Langkah pertama adalah membaca - .
bentuk aksara lontara kemudian siswa 3 Ru He P
menuliskanlafanyakedadam aksaralatin. For- .
mat latihan baca-tulis yang telah dibuat 4 Geé Bu De
kemudian dibagikan lembarannya kepada . .
dswa. 5 Co Yé Li
Tabel 9: Daftar Aksara Teracak Kombinasi Indo’Sure’ dan Ana’Sure’
Kode A B C D E
1 ku si ao wE Et
2 ni Cu (i do mE
3 ro gE Gi Ro eC
4 tu Po eh Ku Nu
5 lo wE du Pu ai

Padabagianini siswadiberikan instruks
untuk menulis aksara Latin sesuai dengan
bentuk-bentuk aksaralontarayang adadalam
format isian yang telah dibagikan.

L angkah keduaadal ah membaca bentuk
aksara Latin sesual dengan aksara lontara,
kemudian sisvamenuliskanlafanyakeddam
aksaralontara. Format | atihan baca-tulisyang
telah dibuat kemudian dibagikan lembarannya
kepadasiswa.
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Secara hierarkis penguasaan aksara
merupakan tingkatan dasar sebelum siswa
mencapal tahap membacakata. Tahapini dapat
dilakukan setelah melewati dasar-dasar
penguasaan aksaralontara. Kemampuan murid
dalam penguasaan aksarasangat menentukan
kesuksesannyapadalevel kompetens kataini.
Untuk itu pihak guru sepatutnyamemastikan
muridnyadapat menguasai bentuk dan bunyi
aksaradengan baik.
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2.4 Proses Pembelajaran Metode SULO
Pembelajaran membaca aksara
menggunakan M etode Sulo memiliki tigasklus.
SiklusPertama (1) Siklusini menguji
kemampuan dasar dan perseps dari bunyi ke
bentuk aksara dasar lontara (indo’ sure’).
Siswa pada siklus ini belum mendapatkan
perlakuan pembe g aran dengan memanfaatkan
metode Sulo. Salah satu instruktur berdiri di
tengah ruangan dan memandu siswa untuk
memahami pelaksanaan siklus pertamaini.
Instruktur yang lain bersinergi membagikan
sdlebaran yang beris format isian ddam bentuk
tabd kepada 30 orang santri SMP Mangkoso.
Setelah siswa mendapatkan selebaran yang
beris format isian dalam bentuk tabel, siswa
menyimak dengan baik yang diucapkan oleh
instruktur. Instruktur pun mengucapkan
(sebagai pembicara) aksaralontara. Di lain
pihak, siswasebaga pendengar pun kemudian
menuliskan bentuk aksarasesual dengan bunyi
aksarayang diucapkan olehinstruktur.
Sekaitan dengan menyimak padasiklus
satu, Sswayang teridentifikas kemampuannya
samasekali tidak mengetahui bentuk aksara,
ragu-ragu, atau tidak mendengar denganjdas,
maka diperbolenkan atau dianjurkan untuk
mengosongkan format i sian yang berbentuk
tabel. Siswajugatidak dibenarkan mencontek
isian format teman. Setelah tabel format isian
selesal diis santri, lembaranitu pun dikumpul
kepadaingtruktur untuk kemudiandinila.
Sikluskedua (2) Setelah siklus pertama
dilaksanakan dan hasilnya dapat diketahui
kemampuan siswamelaui tesawa sehingga
indikator kemampuan siswa dalam hal
kemampuan penguasaan membacadan menulis
aksara lontara dapat dilihat pada nilai yang
diperoleh oleh setiap mereka. Pelaksanaan
skluskeduaini dibagi menjadi tigatahap untuk
untuk mempermudah bagi instruktur dalam
memberikan pemahaman kembali dan
mempercepat siswamenerimainstruksi dan
pembelgaran.
K etikasikluskeduasedang berlangsung,
instruktur memberikan tugas mandiri kepada
g swadengan tujuan mempertgam kemampuan

individual mereka menguasai materi
pembelgjaran. Di samping tugas dan kerja
mandiri, paras swadiperkenankan pulabdgar
dan bekerja secara berpasangan untuk
meningkatkan semangat bel gjar mereka. Hal
terakhir yang dil akukan padasiklusduaadaah
membentuk kelompok kecil untuk
meningkatkan kerja sama dan kekompakan
parasiswa. Kelompok kecil ini jugadigunakan
kepada siswa untuk menghadapi kuis-kuis
pelgaran yang disdingi dengan permananyang
mengasah kecerdasan mereka. Kuis-kuisini
diberikan oleh instruktur agar proses
pembel gjaran tidak menjemukan parasiswa.

Sebelum beralih ke siklus ketiga, para
siswa kemudian dilebur kembali kepada
kondis tempat duduk seperti siklus pertama
dilaksanakan dengan tanpa pembagian
kelompok lagi. Sklusketigaini kembali menguiji
kemampuan dasar dan persepsi dari bunyi ke
bentuk aksara dasar lontara (indo’ sure’).
Siswapadasiklusini yang belum mendapatkan
perl akuan pembd g aran dengan memanfaatkan
Metode Sulo. Setelah siswa mendapatkan
sdlebaran yang berid format isan ddam bentuk
tabel, siswamelakukan penyimakan dengan
baik yang dipandu oleh instruktur. Instruktur
pun mengucapkan aksarademi aksaradalam
tabel panduan. Di lain pihak, siswa sebagai
pendengar pun kemudian menuliskan bentuk
aksaradan bunyi aksarasesuai dengan kode-
kode yang diucapkan oleh instruktur.

Siklusketiga (3) Setelah memberikan
ujian penguasaan aksara yang samadengan
skluspertamakepadaparasiswa, formatisian
kembali dikumpul oleh instruktur untuk
kemudian diberikannilal. Nila yang diperoleh
sswakemudiandiolahdandibandingkan antara
skoring pada siklus pertama (pre test) dan
skoring pada siklus ketiga (post test). Nilai
inilah yang kemudian menjadi indikator
keberhasi|an penerapan metode pembel garan
Qulodi kalangan siswapembe gar.

Hasi| observas terhadap pd aksanaan atau
penerapan Metode Sulo, seperti di SMP
Mangkoso K abupaten Barru, menunjukkan
bahwaaplikas metodepembegaranini sangat
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efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis. Ketika penerapan
metode Sulo berlangsung di SMP Mangkoso,
siswayang menjadi peserta aktif adalah 30
orang. Sebelum kegiatan di setiap siklus
berlangsung, sswvamenulisnamadi daftar hedir,
inilah kemudianyang menjadi dasar penyerahan
format isan datapribadi siswanantinya.

Siswayang memperolehnilal yang tinggi
ditempatkan padakelompok mahir. Siswayang
memperoleh nilai sedang ditempatkan pada
kelompok sedang. Siswayang memperolehnila
yang rendah ditempatkan pada kelompok
dasar. Berdasarkan hasi| pel aksanaan siklus
pertama, maka jumlah siswaitu disebar ke
dalam tiga kelompok. Setelah pembagian
kelompok, setigp anggotakel ompok bergabung
kekd ompoknyadan mengikuti pengayaan dan
pembdgaran. Padaskluskeduaini, instruktur
menanyakan kendal a-kendal ayang dihadapi
santri sekaitan dengan aksaralontara Misalnya
sgja, kendalayang dihadapi adalah padaindo’
sure’” khususnyaaksarayang mirip. Parasantri
sulit membedakan bentuk antaraksarayang
mirip antarasatu dan lainnya.

K egiatan pembel g aran dan pengayaan
padasiklusduaberis pengayaan aksaraindo’
sure’ dan ana’sure’; membaca dan menulis
kata-kata yang mudah sampai kepada kata-
katayang pendek; membacadan menulisfrasa
yang mudah sampai kepadafrasayangtingkat
kesulitannya tinggi; membaca dan menulis
kalimat yang pendek sampai kepadakalimat
yang panjang; dan membaca dan menulis
wacana sederhana. Pembenahan dilakukan
padaberbagal tahap pembdgarandaam sklus
3ini.

Pada bagian siklus 3 ini pula setiap
pembel g ar itu diasah kemampuan membaca
dan menulisaksaralontaramereka Khususbagi
kelompok yang memiliki tingkat keahlian yang
tinggi diberikan pulapengayaan kemampuan
berbicara dengan menekankan pada
penguasan kosakata. Di dalam prosesinilah
diupayakan agar dapat diminimaisr kesdahan-
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kesalahan yang potensia terjadi pada diri
sswa

Setelah penerapan Metode Sulo ini
dilakukan melalui sklusketiga, dari tahap ke
tahap hingga selesai materi pembelgaran,
kemudian diakhiri dengan pemerian post test.
Setel ah post test dilakukan sebagal evaluasi
hasil belgjar maka diperolehlah nilai setiap
sswa Hasl yangdiperoleh dari 30orangsswa
menunjukkan, 27 9swva memperolenkemguan
yang signifikan, sementaraitu hanya3 orang
yang tidak mengalami pergerakan atau
peningkatan.

3. Simpulan

Seperti yang telah diulas di atas bahwa
Metode Sulo merupakan metode pembe garan
bahasa Bugisyang kompetensinyadiarahkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa di
bidang kompetesi membaca aksara lontara.
Lebih dari sekadar meningkatkan kompetens
membaca, metode ini juga secara serentak
mampu meningkatkan kompetensi menulis
siswaapabiladi dalam penergpan atau proses
pembel g arannya berlangsung dengan baik.
Penguasaan atau peningkatan kompetensi
membaca yang diikuti dengan peningkatan
kompetenst menulisdapat diwujudkan ketika
siklus-sklusatau tahapan pel aksanaan dilalui
oleh siswadengan baik.

Penerapan Metode Sulo dalam
pengayaan padasiklusketigamenjadi inti ddam
proses pembel g aran yang diberikan kepada
sswa Setdahdilakukan uji kemampuan akhir
pada siklus ketiga, hasilnya menunjukkan
perkembangan yang signifikan dengan
persentase kemajuan mencapai 90 persen.
Persentaseituterbacadari 30 orang siswayang
tergabung ddam satu kelas, sebanyak 27 9swa
memperolehnila yang menunjukkan kemguan
yang signifikan. Pada akhirnya dapat
dismpulkan bahwaMetode Sulomenjadi sdlah
satu model pembelgaran efektif sekaligus
dapat mengatasi problemamembacalontara
bagi sswadi sekolah-sekolah.
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